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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model kebijakan “"Penataan Ruang Kewasan
Perkotaan FPesisir dalam Pembangunan Berkelanjutan”. Hipotesis yang diambil dalam penelitian ini
adalah: Pembangunan kawasan perkotaan pesisir akan berkelanjutan jika mengintegrasikan penataan
ruang kawasan darat dan laut. Jenis penelition yang dilakukan adalah penelitian untuk eksplorasi
teorifkonsep yang sudah ada dengan cara pre-scriptif. Sedangkan metode penelitian yang dipilih adalah
berupa gabungan antara penelitian metode kualitatif (ranah makna) dan penelitian metode kuantitatif’
(ranah fakta). Sebagai wilayah penelitian dipilih Kecamatan Pulomerak, dan Bojonegara Propinsi
Banten, Instrumen penelitian yang digunakan adalah Strength, Weakness, Opportunity, Threats (SWOT),
dan Analytical Hierarchy Process (AHP), setelah dilakukan uji dan analisis, ternyata hipétesis yang
diajwkan terbukti benar. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk penyusunan model
kebijakan Penataan Ruang Kawasan Perkotaan Pesisir Berkelanjutan.

Kata kanci: Penataan ruang, kawasan perkotaan pesisir, dynamic SWOT, AHP dan pembangunan
berkelanjutan

Abstract

This research aims to develop "Coastal Urban Spatial Planning for Sustainable Development” policy
model. The hypothesis is that Coastal Urban Spatial Planning will be sustained if there is an integration
between spatial planning of land areas and sea areas. The research is exploratory based on prescriptive
perspective, combining qualitative research methods (to explore meaning) and quaniitative research
methods (to explore facts). The research sites include the districts of Pulomerak and Bojonegara, Banten
Province. The research applies two insiruments, Strength, Weakness, Opportunity, Threats (SWOT)
analysis and Analytical Hierarchy Process (AHP). Based on the analysis, the result shows that the
hypothesis is accepted. This resulis of this research could be useful in developing the policy model of
Coastal Urban Spatial Planning for Sustainable Development.

Keywords: Spatial planning, coastal urban area, dynamic SWOT, AHP and sustainable development

1. Pendahuluan perkotaan pesisir Indonesia merupakan
.. pusat biodiversiti laut tropis terkaya di
Selama ini pembangunan perkotaan dunia, dimana terdapat 30% hutan bakau
pesisit  dilakukan ~ dengan pendekatan dunia; 30% terumbu karang dunia, 60%
sektoral, dengan mengabaikan pendekatan konsumsi protein berasal dari sumberdaya
kev.:'il'ayal}an. Pembangunan  perkotaan ikan, 90% ikan berasal dari perairan
pesisir dilakukan dengan kebfjakan pro- perkotaan pesisir dalam 12 mil laut dari
daratan, yang masih kental dengan garis pantai. Ekosistern perkotaan pesisir
kepentingan kawasan darat Letak wilayah dapat mengurangi dampak bencana alam
perkotaan pesisir yang berbatasan di antara seperti tsunami, banjir dan erosi pantai.
darat dan laut, dan ada.nya keterkaltan'serta Sumberdaya perkotaan pesisir penting bagi
saling mempengaruhi  anfara  ekosistem budaya dan tradisi masyarakat lokal serta
darat dan lawt, menyebabkan  wilayah media pertahanan-keamanan [2].
perkotaan pesisir sangat rentan, karena
merupakan muara dari permasalahan yang Pada kawasan perkotaan pesisir terdapat
ada di darat dan di laut. Sumberdaya 140 juta penduduk atau 60% penduduk
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Indonesia tinggal di wilayah perkotaan
pesisir dengan lebar 50 km dari garis
pantai. Pada tahun 2000, terdapat 42 kota
besar dan 181 kabupaten berada di wilayah
perkotaan pesisir yang menjadi tempat
pusat pertumbuhan ekonomi, industri dan
berbagai aktivitas lainnya. Di kota dan
kabupaten ini, terdapat sekitar 80% dari
industri  Indonesia  beroperast  yang
memanfaatkan  sumberdaya  perkotaan
pesisict dan membuang limbahnya ke
perkotaan pesisir. Sampai tahun 1996,
sekitar 26.5% Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia berasal dari hasil
pemanfaatan sumberdaya perkotaan pesisir
dan jasa-jasa lingkungannya [1]. Perkotaan
pesisir  Pulomerak—-Bojonegara, Banten
terdiri  dari dua kecamatan yaitu
Kecamatan Pulomerak dan Kecamatan
Bojonegara, yang mempunyai 18 desa.
Jumlah penduduk mencapai 207.952 jiwa,
dengan kepadatan penduduk berkisar antara
818 sampai dengan 3.437 jiwa per km?
Fungsi kawasan Pulomerak adalah sebagai
kawasan transportasi inter moda (pelabuhan
ferry, terminal bus, stasiun KA), PLTU dan
daerah industri. Sedangkan Fungsi kawasan
Bojonegara adalah sebagai pelabuhan peti
kemas baru [12].

1.1. Pernyataan Masalah

Kawasan perkotaan pesisir Pulomerak-
Bojonegara, adalah suatu kawasan yang
cepat mengalami pertumbuhan
pembangunan fisikk. Namun dampak
lingkungan yang diakibatkan di kawasan
tersebut, sangat besar sist negatifnya.
Terutama dari sepi biofisik, sosial dan
ekonomi. Kerusakan lingkungan yang
terjadi akibat perencanaan yang belum
memadai. Disamping itu kesenjangan
sosial, kemiskinan merupakan kenyataan
yvang ada. Upaya-upaya telah banyak
dilakukan, namun akibat tekanan jumlah
penduduk yang besar (asli dan pendatang),
secara totalitas telah terjadi penurunan
ekosistem.

Permasalahan yang terjadi adalah
pembangunan kawasan Perkotaan Pesisir

saat  ini,  menyebabkan  degradasi
lingkungan fisik dan sosial, yang
mengakibatkan ketidak sejahteraan

masyarakat, khususnya petani dan nelayan.
Pertanyaan penelitian yang timbul dalam
rangka penataan ruang dalam pembangunan
berkelanjutan di kawasan perkotaan pesisir
adalah:

a. Mengapa pembangunan di kawasan
Perkotaan Pesisir  menyebabkan
terjadinya degradasi lingkungan fisik
dan sosial?

b. Tata Ruang Perkotaan Pesisir yang
bagaimana, yang sesuai dengan
pembangunan berkelanjutan?

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  berfujuan  untuk
mengembangkan model kebijakan
“Penataan Ruang Kawasan Perkotaan
Pesisir dalam Pembangunan Berkelanjutan”
Upaya yang ditempuh adalah
mengantisipasi tantangan dan yang ada
dimasa depan, dalam bentuk:

a. Menemukan kelemahan pembangunan
di kawasan Perkotaan Pesisir saat ini,
yang menyebabkan terjadinya
degradasi lingkungan fisik dan sosial,
dengan menggunakan analisis SWOT
(Strength, Weakness,  Opportunity,
Threath);

b. Menemukan kebijakan penataan ruang
kawasan Perkotaan Pesisir dalam
pembangunan berkelanjutan, dengan
menggunakan model AHP (Analytical
Hierarchy Process).

1.3. State of the Art Posisi Kawasan
Perkotaan Pesisir

Kawasan pesisir mendapat tekanan
dari kawasan darat yang mengakibatkan
degradasi lingkungan (limbah,
pencemaran, erosi, sedimentasi dan
reklamasi). Keterbatasan dalam
kemampuan dan modal menyebabkan
penduduk asli menjadi ouf-casting
(kurang mendapat peran) di
wilayahnya yang berakibat petani
menjadi marjinal [9]. Demikian pula
tekanan dari kawasan laut mengakibatkan
degradasi lingkungan (abrasi, akresi,
intrusi, tsunami).
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Gambar [.
Peta Konflik Pembangunan Kawasan Pesisir Sumber: Diolah dari berbagai data, 2006

Seperfi juga petani di daratan, nelayan di
laut juga termarjinalkan. Bagaimana apgar
dampak ekologis pada kawasan pesisir
sebagai akibat aktivitas dari darat dan laut,
merupakan frade off yang seimbang,

2, Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan mengindikasikan
terdapatnya celah/gap pada teori penataan
wilayah/ruang saat ini, yang pada umumnya
lebih berdasarkan sisi daratan.
Pembelajaran/lesson fearned menekankan
perlu adanya teori dengan pendekatan
holistik [3]. Mencakup kawasan darat dan
laut yang berbasis pada lansekap ekologi
[7]. Teori Consensus Planning [4). Teori
pendekatan  normatif Von  Thunen

sebaiknya dikaitkan dengan adanya unsur
partisipasi masyarakat [5]. Disamping itu
unsur kearifan lokal (Local Wisdom)
merupakan aspek yang perlu menjadi
pertimbangan [6]. Studi Kepustakaan
mencakup; Penelitian Terdahule, Tata
Ruang Kawasan Perkotaan Pesisir, Teori
Perencanaan dan Perkembangan Wilayaly,
Indikator Pengembangan Kawasan
Perkotaan Pesisir, Untuk mengetahui
karakteristik pesisir diperlukan pengamatan
atas beberapa aspek sebagai berikut:
Keberlanjutan lingkungan berupa:
morfologi lahan, flora, fauna, perubahan
rona lingkungan, kerusakan lingkungan,
kendala penggunaan ruang/lahan, dan
pengembangan kota. Keberlanjutan
ekonomi berupa: karakteristik penduduk,
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mata pencaharian, sifat produk, dan jasa
usaha. Keberlanjutan sosial berupa: aspek
penduduk, kemiskinan dan partisipasi
masyarakat [13].

3. Metode Penelitian

3.1.Kerangka Konsep

Daya dukung dalam pembangunan
berkelanjutan dapat terlaksana dengan
mempertimbangkan aspek penduduk, tata
ruang dan sumberdaya alam. Pada kawasan
Perkotaan Pesisir, pembangunan belum
berkelanjutan, disebabkan oleh: tekanan
pertambahan jumlah penduduk (asli dan
pendatang) yang mempengaruhi ketidak
seimbangan daya dukung, kemudian tata
ruang yang ada belum mengintegrasikan
karakter kawasan darat dan laut.

3.2. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan  yang  dinyatakan, dan
menunjukan hubungan sebab akibat, serta
akan diuji kebenarannya, sebagai berikut:
Pembangunan kawasan perkotaan pesisir
akan berkelanjutan jika mengintegrasikan
penataan ruang kawasan darat dan laut.

3.3. Jenis dan Metoda Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan teori/konsep yang sudah
ada (Exploraiory Research) dengan cara
pre-scriptif. Sedangkan metode penelitian
yang dipilih adalah berupa gabungan antara
penelitian metode kualitatif (ranah makna)
dan penelitian metode kuantitatif (ranah
fakta).

3.4.Pemilihan Wilayah Penelitian, Sampel
dan Besaran Responden

Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon -

dipilih untuk lokasi daerah yang sudah
dikembangkan, karena: (i) Mempunyai
permasalahan yang serius dari aspek
lingkungan, (ii) Mempunyai kepadatan
penduduk yang tinggi, (iii) Mempunyai
fungsi heterogen (pelabuhan penyeberangan
Merak, stasiun KA, stasiun bis, industri,
permukiman dll). Sedangkan Kecamatan

Bojonegara dipilih untuk lokasi yang akan
dikembangkan, karena: (i) Mempunyai
daerah yang luas yang lingkungan alamnya
belum tersentuh, (ii) Mempunyai kepadatan
penduduk yang rendah, (iii) Daerah tersebut
baru direncanakan untuk dikembangkan
(pelabuhan petikemas Bojonegara, industri,
permukiman). Jumlah responden dari
Kecamatan Pulomerak (wilayah yang sudah
berkembang) adalah 97 KK, terdiri atas:
(i) Desa Mekarsari: 33 KK, (ii) Desa
Tamansari: 32 KK, dan (iii) Desa
Margasari: 32 KK. Sedangkan jumlah
responden dari Kecamatan Bojonegara
(wilayah yang akan berkembang) adalah
95 KK, terdiri atas: (i) Desa Bojonegara:
32 KK, (ii) Desa Margagiri: 32 KK, (iii}
Desa Puloampel: 31 KK.

4, Pembahasan dan Analisis
4.1. Uji Hipdtesis

Pembangunan  kawasan  perkotaan
pesisir akan berkelanjutan jika
mengintegrasikan penataan ruang kawasan
darat dan laut. Untuk mengetahui apakah
strategi  pembangunan di  kawasan
penelitian sudah seswai dengan prinsip
keberlanjutan, digunakan analisis SWOT
(Strength, Wealkness, Oportunity, Threath)
dengan melihat aspek internal (kekuatan
dan kelemahan) serta aspek eksternal
(peluang dan ancaman). Untuk mengetahui
apakah kebijakan Tata Ruang di kawasan
penelitian  menyebabkan pembangunan
tidak  berkelanjutan  karena  belum
menggunakan integrasi kawasan darat dan
laut?, dilakukan analisis dengan instrumen
Analytical  Hierarchi Process (AHP),
melalui pilihan pakar (Expert Choice),
kemudian peneliti melakukan telaah
kebijakan yang ada dan menetapkan
kebijakan  yang diharapkan dimasa
mendatang. Sedangkan untuk mengetahui
apakah penataan ruang sudah terintegrasi
antara kawasan darat dan laut, dilakukan
observasi terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota (RTRWK) dan Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) di kawasan
Pulomerak-Bojonegara, kemudian diban-
ding kan dengan Undang-Undang dan
peraturan yang berlaku.
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4.2, Strategi SWOT

Strategi adalah tujuan jangka panjang,
serta pendayagunaan dan alokasi semua
sumberdaya yang penting untuk mencapai
tujuan tersebut, serta merupakan alat untuk
mencapai  keunggulan bersaing. Untuk
mengetaliui apakah strategi pembangunan
di kawasan penelitian sudah sesuai dengan
dengan prinsip keberlanjutan, digunakan
analisis SWOT dengan melihat aspek
internal (kekuatan dan kelemahan) dan
aspek eksternal (peluang dan ancaman).
Analisis SWOT adalah identifikasi secara
sistematis untuk merumuskan strategi
kawasan. Analisis ini didasarkan pada
logika yang memaksimalkan kekuatan
(Strength) dan peluang (Opportumity),
Namun secara bersamaan meminimalkan
kelemahan {(Wealness) dan ancaman
(Threats). Analisis (lihat lampiran Tabel 1)
dilakukan pada Strategi S-O (S1-02; S2-
03; §3-01; 83-04); Strategi S-T (S1-T2;
52-T1; S3-T3; S4-T4), Strategi W-O (W1-
02; W2-04; W3-03; W4-01), dan Strategi
W-T (W1-T3; W2-T4; W3-T1; W4-T2).

Kesimpulan SWOT yang signifikan
dengan permasalahan adalah:

a. Untuk mengurangi terjadinya degradasi
lingkungan, dan kesenjangan ekonomi-
sosial, serta untuk memperkecil
ancaman bagi kebijakan Tata Ruang
yang belum mendukung, maka
diperlukan penyempurnaan  atas
kebijakan Tata Ruang yang ada
(Strategi W1-T3)

b. Untuk memperkecil ancaman bagi
kebijakan Tata Ruang yang belum
mendukung keberlanjutan, maka infra-
struktur pendukung bagi sektor industri
dan jasa yang sudah dimiliki seperti
fasilitas Terminal Ferry Jawa-Sumatera
dan Proyek Pelabuhan Kontainer
Bojonegara perlu ditata kembali.
(Strategi  S83-T3), dengan /law
enforcement atas Keppres No.32 Tahun
1990 tentang Kawasan Lindung [11].

4.3, Kebijakan Penataan Ruang dengan
instrumen AHP

Untuk mengetahui apakah kebijakan
Tata Ruang di kawasan penelitian

menyebabkan pembangunan tidak
berkelanjutan?, dilakukan analisis dengan
instrumen Analytical Hierarchi Process
(AHP), melalui pilihan 15 pakar (Expert
Choice)  berdasarkan  keahlian  dan
keterwakilan. Pendekatan yang menjadi
dasar penggunaan AHP yaitu: (i) Dasar
pendekatan ekosistem versi International
Union for Conservation of Nature and
Natural Resources/IUCN [10), (ii) Dasar
pendekatan Ecological Landscape Planning
[8] adalah perencanaan dengan pendekatan
ekologis, pada tiga persepektif yaitu: bio-
fisik, society masyarakat dan ekologi.
Beberapa langkah  untuk  membahas
kebijakan dalam Penataan Ruang: (i)
identifikasi pada para pihak yang terlibat
dalam pembuatan keputusan atas kebijakan
Tata Ruang di tingkat Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah dan Masyarakat, (ii)
melakukan seleksi pakar berdasarkan
keahlian dan keterwakilan (Pemerintah
Pusat/Daerah, Pengusaha, Masyarakat/
Akademisi), untuk memenuhi tingkat
Inconsistency Ratio yang obyektif, dengan
kisaran 0,00 <r < 0,10, (iii} penyebaran
kuestioner AHP. Tahapan analisis data
AHP adalah: (i) identifikasi sistem, (ii)
penyusunan struktur hirarkhi, (iii} membuat
matrik  perbandingan/komparasi,  (iv)
menghitung matrik pendapat individu, (v)
menghitung pendapat gabungan, (vi)
pengolahan horizontal, (vii) pengolahan
vertikal, (viii) revisi pendapat. Uji
konsistensi AHP menunjukan hasil yang
signifikan (CR=0,004<0,01). Hasil ahir
kebijakan publik AHP adalah: Kebijakan
Penataan Ruang dengan pendekatan:
Ekologis/holistik, darat & laut, dengan
pelaku stakeholders, ekosentrisme sebesar
38% (mew paradigm), lebih diutamakan
dibanding dengan Kebijakan Ruang dengan
pendekatan: Mekanistik, darat & laut,
pelaku pemerintah & industri/swasta,
biosentrisme sebesar 35% (bussines as
usual, plus), dan Kebijakan Penataan Ruang
Penataan ruang dengan pendekatan:
Mekanistik, bias daratan, pelaku
pemerintah, antroposentrisme sebesar 27%
{bussines as usual).
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Tabel 1.

Analigis SWOT Potensi Kawasan Pulomerak-Bojonegara
(Sumber: Hasil Penelilian, 2005)

OFPORTUNITY (Peluang)

FAKTOR Banten menjadi | Merupakan Diberlakukannya Berkembangnya era
EKSTERNAL Propinsi baru wilayah yang Olonomi Dacrah demokrasi dan
menarik bagi keterbukaan
FAKTOR investor
INTERNAL
I 2 3 4
STRENGTH (Keluatan) STRATEGI 5-0

Leiak Lokasi geografis yang
siralegis

Kaya akan Sumberdaya alam
(SDA) dan peninggalan budaya

Memiliki infrastrukiur pendukung
bagi sektor industri dan jrsa.

Masyarakalnya memiliki keinginan
yang kuat untuk membangun dan
bangkit dari keleninggalan

Letak Lokasi geografis yang stratepis, merupaken kckuatan untuk menangkap
peluang bagi daya tarik investor (S1-02)

Kckayaan akan Sumberdaya alam (SDA) dan peninggalan budaya, merupakan
kekuatan unluk menangkap pelueng diberlakukannya Ctonomi Dacrah ($2-03)
Memiliki infra-struktur pendukung bagi sektor indusirt dan jasa, merupakan
kekuatan uniuk menengkap peluang rerbentuknya Banten menjadi Propinsi baru
{83-01)

Masyarakat yg memiliki keinginan kuatl untuk membangun dan bangkit dari
keteninggalan, merupakan kekuatan untuk menangkep peluang berkembangnys era
demokrast dan kelerbukaan (§4-Q4)

WEAKNESS {Kelemahan)

Terjadinya degradasi lingkungan,
dan kesenjangan ckonomi-sosial

Peranseria/partisipasi masyarakal
masih rendah

Produklivilas pertanian dan
kelaulan masih rendah

Kualitas SDM masih rendah,
kondis1 masyarakal miskin

STRATEGI W-0
Mengurangi terjadinya degradasi lingkungan, dan kesenjangan ekonomi-sosial,
uniuk menengkap peluang bagi daye terik inveslor (W1-02)
Meningkatkan peransera/parlisipasi masyarakat yg masih rendah, unluk
nicnangkap peluang berkembangnya era demokrasi dan keterbukaan (W2-04)
Meningkatkan produklivilas pertanian dan kelautan yg masih rendah, untuk
menangksp peluang bagi diberlakukannya Otonomi Daerah (W3-03)
Meningkatkan kualilas SDM yg masih rendeh, dan kondisi masyarakal yg masih
niiskin, unuk menangkap peluang bagi terbentuknya Banten menjadi Propinsi baru

(W4-01)

THREAT {Ancaman)
FAKTOR Krisis ckonomi | Kondisi politk Kchijakan Tala Pengaruh budaya
EKSTERNAL yang belum keamanan ncgara | Rueng yang belum negelif dari fuar
pulih yang belum mendukung sebagai akibat
FAKTOR kondusif wilayah terbuka
INTERNAL
1 2 3 4
STRENGTH (Kekuntan} STRATEG! §-T

Letak Lokasi geografis yang
siralegis

Kaya akan Sumbcrdaya alam
(SDA) dan peninggalan budays

Memiliki infrastruktur pendukung
bagi sektor industri dan jasa.

Letak Lokasi geografis yang stralegis, merupakan kekuatan untuk memperkeci
ancaman kondisi polilik keamanon negara yeng belum kondusif (S1-T2)
Kekaynan akan Sumberdaya alam {(SDA) dan peninggalan budaya, merupakean
kekuatan vntuk memperkecil ancaman bagi krisis ekonomi yang belum pulih {S2-
TI)

Memiliki infra-strukiur pendukung bagi sekior indusiri dan jasa, merupakan

Masyarakainya memiliki keinginan kekuatan untuk memperkecil ancaman bagi kebijakan Tata Rueng yang belum
yang kuat untuk membangun dan mendukung {33‘13)_ L .
bangkit dari ketertinggalan Masyarakat yg memiliki keinginan kuat untuk membangun dan bangkit dari
ketertinggalan, merupakan kekuatan untuk memperkecit ancaman bagi pengaruh
budaya negalil dari luar (S4-T4)
WEAKNESS (Kelemahan) STRATEGI W-T

Terjadinya degradasi lingkungan,
dan kescnjangan ekonomi-sosial

Peranserta/paiisipasi masyarakat
masih rendah

Produktivitas pertanian dan
kelautan masih rendah

Kunlitas SDM masih rendah,
kondisi masyarakat miskin

Mengurangi terjadinya degradasi lingkungan, dan kesenjangan ekonomi-sosial,
untuk memperkecil ancaman begi kebijakan Tala Ruang yang belum mendukung
W1-T3)

Meningkalken peranseria/partisipasi masyarakei yg masih rendah, untuk
memperkecil ancaman bagi pengaruh budaya negetif dari luar (W2-Td4)
Meningkatkan produktivitas pertanian dan kelaulan yg masib rendah, untuk
keberlanjutan ekonomi, dengan memperkecil ancaman bagi krisis ekonomi yang
belum pulih (W3-T1)

Memberdayakan masyarakal dengan peningkatken kualitas SOM yg masih rerdah,
kondisi mnsyarakel yg musih miskin, uniuk memperkecil ancaman begi kondisi
polilik_kcamanan ncgara yang belum kondusif (W4-T2)
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TUJUAN

PENATAAN RUANG TERPADU PADA KAWASAN PERKOTAAN PANTAI

PENDEKATAN EKOSISTEM (IUCN)

Kese-
Keter- Skala imba- Me Insen- Keunt Parti- Terbu- Desen
kaitan ruang ngan ngura- tiF utk ungan sipasi ka pd trali-
antar & &in- ngi dis promo ekono masy. peru- sasi
unsur waktu tegrasi torsi si kon mi utk dan bahan s/d
ekosis tahap konsv. pasar serv. keber stake- yg di- tingka
-tem jangka dg bic Biodi- lanjut holder namis -tan
pan- diversi versiti an teren-
jang ti dah
| [ [ [ | I J
KRITERIA/PARAMETER |
KEBERLANIUTAN LINGKUNGAN KEBERLANJUTAN EKONOMI KEBERLANIUTAN SOSIAL
{EKOSISTEM) (PEKERJIAAN) (PENDUDUK)
SUB-KRITERIA/VARIABEL / \ /
Daya Keber Pem-
Kesalim Intensi dukung Kesem- pihak- Desen- Partlsi- Berda-
bangan -tas dan patan an pd. trali- pasi yaan Keama
Big- ruang/ daya peker- ekono- sasi masy. masy/ -nan
Fisik {ahan tam- jaan mi kegla- dan pengen saslal
pung lokal tan stake- -tasan
{akses {petani ekono- holders kemis-
thd alr) & nela mi Kiran
yan)

ALTERNATIFE, KE

PENATAAN RUANG SAAT INI
DENGAN PENDEKATAN:

PENATAAN RUANG
DENGAN PENDEKATAN:

PENATAAN RUANG
DENGAN PENDEKATAN:

MEKANISTIK {BIAS MEKANISTIK, DARATAN & EKOLOGIS/HOLISTIK,
DARATAN, PELAKU PANTAI, PELAKU PEMERINTAH DARATAN & PANTAI,
PEMERINTAH, & INDUSTRI/SWASTA, PELAKU MASYARAKAT/
ANTROPOSENTRISME) BIOSENTRISME STAKEHOL DERS,
EKOSENTRISME
Gambar 2.

Alur Proses AHP (Sumber: Hasil Penelitian 2005)
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Pendekatan SWOT dan AHP pada Penataan Ruang Kewasan Perkotaan Pesisir

LINGKUNG, DARATAN
Dalar, berbukit; Padi,
palawi- ja, tanaman buah,
hutan be- bas; Hewan
peliharaa (sapi, kerbauy,
kambing, burung);
Kemarau, hujan; Erosi,

Tabel 2.
Integrasi Penataan Ruang (Sumber: Hasil Penelitian 2005)
KRITERI[A KAWASAN DARATAN NTEGRAS] T RUANG KAWASAN PANTAI
PERKOTAAN PANTALI
1 | 1
KEBERLANJUTAN
KEBERLANIUTAN LINGKUNGAN PANTAI

Dataran pasir; Bakau,
phytoplank ton, terumbu
karang, rumput laut,
esluary; Zooplankion,
benthos, ikan/ newlon,
terumbu karang; Musim
da rat-laut, pasang surut;

Morfologi Lahan, long sor, banjir; Abrasi, scdi mentasi,
Flora, Faunn, Sempadan bang & LINGKUNGAN. PER- akresi, lsunami; Sempadan
Cuaca Kerusakan sungai, Perbukitan tecjal KQTAAN- PAI_“‘IT*'\_I paniai, % hutan bakau dari
Lingkungan ' berlereng > 40%; »| Keseimbangan Biofisik perbedaan pasut; Linier,
Kendali ! Memusat, pusat & pinggir Intensitas Pengg, Ruang rcklamast
Penggunaan 1 Days Dukung & Daya.
1
! L i
' KEBERLANJUTAN EXONOMI . PERKOTA KEBERLANJUTAN
Mata Pencharian, ' SOSIAL DARATAN AN.PANTAI EKONOMI PANTAL
Jenis Usaha, Sifal N Petani; Produk peranian, p Kesempoian Pekerjzan 4—~—Nelayan, Produk
Usaha, Jasa produk umum; Daya lahan Keberpihak.Ekon Lokal perikanan, tambak, bagun,
Usaha ' lebih lama, Transportasi Desentralisosi Ekon Terbatas {perikanan
L}
? v
Asal penduduk, : KEBERLANIUTAN SOSIAL PERKOTAAN KEBERLAMJUTAN
Kemiskinan, EKONOMI DARATAN PANTAI SOSIAL PANTAIL
Partisipasi Masy. Penduduk asli; —| Partisipasi Masy; 44— Penduduk pendatang;
Termarjinali- sasi; Peniber Masy, Termarjinali sasi maks;
Pemberdayaan minimum Keamanan Sosial Tidak sda pemberdayaan
¥

RENCANA UMUM TATA RUANG WILAYAH NASIONAL
(RUTRWN) SKALA 1.1000.000 JANGKA WAKTU: 25 THN

Y

RENCANA UMUM TATA RUANG WILAYAH PROPINSI
(RUTRWP) SKALA 1:250.000 JANGKA WAKTU 20 THN

- PEMELIHARAAN KAWASAN LINDUNG

- ARAHAN KAWASAN BUDIDAYA

- POLA PENGEMB. PUSAT/PERMUKIMAN/ SISTEM KOTA4
- PENGEMBANGAN

- SISTEM PRASARANA

- ARAHAN PENGMBANGAN WILAYAH .PRIORITAS

Y

RENCANA UMUM TATA RUANG WILAYA KABUPATEN
{(RUTRWK} SKALA 1:50.000 JANGKA WAKTU 10-15 THN

- RENCANA STRUKTUR T.RUANG & JARINGAN JALAN

- RENCANA ALOKASI PENGGUNAN RUANG

- RENCANA PENGEMBANGAN KAWASAN
STRATEGIS/PRIORITAS

- RENCAMA PENTAHAPAN PEMBANGUNAN

h 4

RUTR/RDTK KECAMATAN
PULOMERAK-BOJONEGARA SKALA 1:25.000
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Kesimpulan

Pembangunan di kawasan Perkotaan
Pesisir menyebabkan terjadinya
degradasi lingkungan fisik dan sosial,
karena belum mengintegrasikan
penataan ruang kawasan darat dan laut,
serta pemerintah belum taat asas dalam
pengendalian/pelaksanaan pembangun-
annya.
Penataan ruang kawasan perkotaan
pesisir jika melibatkan partisipasi dan
menampung aspirasi masyarakat, dapat
meningkatkan kualitas kesejahteraan
masyarakat.
Solusi untuk memecahkan permasalah-
an (degradasi lingkungan fisik dan
sosial  yang  diakibatkan  oleh
pembangunan yang tidak berkelanjutan,
serta tidak terlibatnya partisipasi dan
aspirasi masyarakat dalam penatan
ruang, sehingga menyebabkan ketidak
sejahteraan masyarakat lokal):
a. Penetapan kebijakan baru dalam
Penataan Ruang Perkotaan Pesisir
b. Penggunaan prinsip Penataan
Ruang berkelanjutan di kawasan
Perkotaan Pesisir
c. Penetapan kriteria Penataan Ruang
berkelanjutan di kawasan
Perkotaan Pesisir
d. Penggunaan Kearifan Lokal (Local
Wisdom)
e. Penyempumaan Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR).
Model Kebijakan Penataan Ruang
Kawasan Perkotaan Pesisir: Penataan
Ruang di kawasan Perkotaan Pesisir
saat ini telah menimbulkan berbagai
permasalahan, baik lingkungan,
ekonomi maupun sosial. Untuk itu
diperlukan konsep baru yang bertitik
tolek pada landasan pemikiran bahwa
Tata Ruang harus dilakukan dengan
pendekatan Lansekap Ekologi, dengan
memfokuskan pada keseimbangan
biofisik, masyarakat dan ekologi. Pada
tataran konsep, maka harus dilakukan
integrasi antara kawasan darat dan
kawasan laut, serta keberpihakan pada
keseimbangan lingkungan, ekonomi
masyarakat dan  keadilan  sosial.
Selanjutnya pada pelaksanaanya perlu

dipertimbangkan aspek penduduk (asii
dan pendatang), Tata Ruang yang yang
berorientasi pada karakter spesifik
lingkungannya. Pada ahimya
keberhasilan penerapan teort Penataan
Ruang dengan pendekatan
keberlanjutan, ditentukan oleh para
pihak sebagai pelaku, baik di tingkat
pemerintah  maupun  masyarakat/
stakeholders.
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